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ABSTRAK

Latarbelakang : Lipatan nasolabial pada setiap orang selalu ada terutafia pada usia di

atas 40 tahun. Lipatan nasotabial ini beheda-beda kedalamannya- tJntuk mengatasi lipatan

nasolabiat yang dalam ini ditakukan inieksi kotagen. Cara ini memberikan hasil yang

memuaskai namun maha!. Untuk itu dicari prosedur lain yang sederhana, mudah dan murah

dengan materi pengganti kotagen yang lelah dipakai selama ini yaitu autologous collagen

inpZtion sebagai suitu tel<nik-soft-tissue augmentation pada lipatan nasotabial yang dalam'

B'ahannya Oiasat dari serum pasien sendiri yang telah metalui suatu tahapan proses

(sentrifigasi dan pemanasan dalam watet bath 70 and gec di laboratorium dan diperoleh

auto!ogous collagen-
xasui : Seorang laki-laki usia 47 tahun bangsa lndonesia dengan lipatan nasolabial dan

nentotaOiat y"n{ d"U^. Terhadap penderita ini telah dilakukan inieksi autologous collagen'

Hasit : setetah-injeksi autotogous collagen diperoleh hasil yang memuaskan.

Kesimputan : Aitologous cottagen dapat dipakai sebagai pengganti tiller kolagen yang

relah iipakai salama-ini pada soft-lissre augmentation. Dengan teknik yang sedehana'

mudah, murah dengan ha,sil memuaskan dan tidak menimbutkan aleryi karena diproses dari

serum pasien sendiri. Teknik ini dapat diulang sekali 3 - 6 bulan'

Kata kunci : filler, autologous collagen-

(MDVI 2006: 3!2: 73'75)

ABSTBACT

Background : Naso-labial lolds are more prominent in peopte morc than 40 years old' The

aepti is varied. Correction of deep naso-labiat folds can be done collagen iniection' This

technique gives exceltent result atthough expensive. Othet simpte, easy and leSs expenSive

procedure-attemative is "autologous ioltagen iniection'' The materia! is taken frcm patient's

serum. The serum was then centrifuged and heated it in water bath 70 and 90 degree celcius,

to get the "aulologous collagen'-
Ca-se : A 47 year-otd 

^a, 
*itn very deep naso-labiat folds and mento-labial fold was iniected

with "autologous collagen' as filler.

Result : The Aatologous cotlagen gave excellent rcsult'
Conclusion :
An -aulologous coilagen- can be used as alternativa of collagen lillet for sofl-lissue

augmentatin which cheaper, has simple technique, and gives excetlent result without isk ol

atlergic reaction. tt can be repeated every 3' 6 months'

Key words : filler, autologaus coltagen
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PENDAHULUAN

Kcla3er: acalah suatu protein alamiyang membentuk

iarin-cancenyckong kulit-' Tanpa kolagen yang cukup

maxa kerutal-kerutan wajah mulai terbentuk' lnjeksi

kciacen paia daerah kerutan dapat mengisi dan

menimbah ketegangan kulit. Soft flssue augmentation

adalah suatu cara yang digunakan untuk meningkatkan

atau memperbaiki penampilan pasien dan telah menjadi

bagian yang penting dalam peningkatan estetika tanpa

proleOur pembedahan.t Pada saat ini, berbagai teknik

dan material imptant digunakan untuk meningkatkan

contour dan menghilangkan kerutan wajah seperti

rhytides,garis horisontal di dahi, glabelar lines, crow's'

fe'et, garis nasolabial, garis halus pada bibir, garis

marionette, dan.iuga untuk merevisi skar akibat jerawat'

skar halus, skar eksisi dan defek trauma'2

Substansi untuk soft lissue augmentation secara

umum haruslah memiliki kemampuan intrinsik tertentu

yang memiliki potensi dan manfaat yang tinggi, hasil yang

memuaskan dan reaksi yang tidak diharapkan sangat

minimal. Perlu diperhatikan juga hendaknya bersifat

nonteratogenik, nonkarsinogenik dan non-migratory'z

Bahan yang sering dipakai berasal dan bovin collagen
'yaituZydeim /dan //yang diinjeksikan dipapila dermis

dan Zyplast diinjeksikan di lapisan dermis yang lebih

dalam.'Bahan terbaru yang dapat digunakan adalah

hyaluronic acid dan Artecotl.lnjeksi kolagen ini harus

diulang dengan interval 3 - 6 bulan karena bahannya

mengalami degradasi.l2
iuto I og o ui i ni e cta bt e co ! ! a g e n ( a uto I o-g e n ) adal ah

cara lain rlntuk soft-trssue augmentation' Sepertipada

autotogous fat transfer, autologous injectable collagen

initida-k memiliki risiko reaksi alergi karena berasal dari

jaringan autologous sehingga tidak memerlukan tes kulit

skrining.z lnjeksi autologous collagen ini juga harus

diulang dengan interval 3 - 6 bulan.' 2

LAPORAN KASUS

Seorang pasien laki-laki umur 47 tahun datang ke

Poliklinik Kulit dan Kelamin RSUP Dr' M.Djamil- Padang

dengan keluhan: lipatan nasolabial dan mentolabial yang

dalani dan ingin lipatan tersebut dihilangkan' Pada

pemeriksaan ftlnis tampak lipatan nasolabial dan

mentolabial yang dalam. Direncanakan dilakukan so/t-

tissue augmentation pada lipatan nasolabial dan

mentolabial dengan autotogous collagen yang bahannya

berasal dariserum pasien sendiri'
Teknik untuk pembu alan autologous collagen:

1. Diambil darah vena pada fossa kubiti menggunakan
disposable syringe sterilsebanyak 10 cc.

2. Darah tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 2

tabung kecil (d 5cc) yang steril (vacutatner, tanpa
pengawet).

3. Tabung tersebut didiamkam '15 menit agar sel-sel
darah turun dan mengendap ke dasartabung sehingga

diperoleh serum pada bagian atas tabung.
4. Selanjutnya tabung tersebut disentrafugasi dengan

kecepatan 4000 rpm selama 20 menit sehingga
ciiperoleh serum yang jemih.3

5. Kemudian serum tadi disedot dengan disposable
syringes steril 1 cc (jarum 26G atau 27G).

6. Disposable syingessteril 1 cc yang berisiserum tadi

dipanaskan dalam water bath dengan temperatur 700C

(yang telah disiapkan sebelumnya) selama 5 menit

agar diperoleh kolagen.
7. Kemudian disposable syringes steril 1 cc tadi

dipanaskan lagi dalam water bath 90€ (yang juga

telah disiapkan sebelumnya) selama 3 menit agar
diperoleh kolagen yang lebih baik.a

8. Disposable syringes yang berisi kolagen tersebut
didinginkan dengan air yang mengalir.

9. Setelah dingin diinjeksikan sepanjang lipatan
nasolabial dan mentolabial secara intradermal.

DISKUSI

Teknik ini dipakaisebagai alternatif lain pengganti f//er
kolagen yang telah ada(Zyderm/Zyptast, hyaluronic acid
dan ArTeco!| yang harganya mahal sedangkan pada

teknik ini biayanya murah dengan teknik yang mudah,

sederhana dengan waktu singkat kira-kira 1 jam. Untuk

memperoleh autologous collagenini serum diperoleh dari

darah vena pasien sendiri. Serum yang mengandung

kolagen ini, setelah melaluitahapan proses sentrifugasi

dan pemanasan di laboratorium diperoleh "autologous

cottagerf yang siap diinjeksikan . "Autotogous collagen"
ini tidak menimbulkan reaksialergi karena diperoleh dari

serum pasien sendiri serta memberi hasil yang baik/

memuaskan. Teknik ini juga bersifat temporer, dapat

diulang tiap 3 - 6 bulan. Prosedur ini dapat dilakukan di

rumah sakit atau ditempat praktek bila mempunyaialat'
alat tersebut di atas.

KESIMPULAN

Teknik ini dipakai sebagai altematif lain pengganli filler

kolagen dengan biaya murah, tehniknya mudah, dan
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ve- cara lain yang sederhana sebagai penggantifitter pada lipatan naso-labial

sede:i:aia. waktunya singkat kira-kira 1 jam, tidak
nenl:::ui<an reaksi alergi serta memberi hasilyang baild
reellck.en
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